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Abstract  

This research aims to analyze the sarcasm language style used in the 2024 

presidential candidate debate, with a focus on the speeches and interactions between 

the candidates. This research uses a case study method with a close observation 

technique which involves the process of observing and recording information directly 

from the data source, namely the 2024 presidential candidate debate video obtained 

from the YouTube site @KPURepublikIndonesia to identify and classify the style of 

sarcasm used in the presidential candidate debate. The results of the analysis show 

that there is one style of propositional sarcasm, one style of illocutionary sarcasm, 

one style of prefix sarcasm, and one style of lexical sarcasm. With the presence of 

sarcasm in the 2024 presidential debate, the audience's perception and reaction to 

this strategy tends to be skeptical. The majority of respondents considered the use of 

sarcasm to be less important and had the potential to create a less constructive 

discussion atmosphere. Although a small number consider it important, most do not 

place much emphasis on the strategy. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa sarkasme yang digunakan 

dalam debat calon presiden (capres) tahun 2024, dengan fokus pada pidato dan 

interaksi antara kandidat. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 

teknik simak catat yang melibatkan proses mengamati dan mencatat informasi secara 

langsung dari sumber data, yaitu video debat capres 2024 yang didapat dari situs 

youtube @KPURepublikIndonesia untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

gaya bahasa sarkasme yang digunakan dalam debat capres. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat satu gaya bahasa sarkasme proposisi, satu gaya bahasa 

sarkasme ilokusi, satu gaya bahasa sarkasme prefiks, dan satu gaya bahasa sarkasme 

leksikal. Dengan adanya gaya bahasa sarkasme di dalam debat capres 2024 persepsi 

dan reaksi penonton terhadap strategi ini cenderung skeptis. Mayoritas responden 

menilai penggunaan sarkasme kurang penting dan berpotensi menciptakan suasana 

diskusi yang kurang konstruktif. Meskipun sebagian kecil melihatnya sebagai 

penting, mayoritas tidak memberikan penekanan besar pada strategi tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa memiliki peran krusial dalam kehidupan manusia, termasuk dalam konteks politik 

(Ismail dkk, 2023). Sebagai alat komunikasi utama, bahasa tidak hanya menjadi sarana untuk 

menyampaikan pesan, tetapi juga membentuk jaringan kompleks interaksi sosial dan 

merefleksikan budaya, sejarah, dan pandangan dunia suatu masyarakat. Dalam dunia politik, 

kekuatan bahasa tidak dapat dipandang sebelah mata. Bahasa bukan hanya sekadar alat untuk 

menyampaikan pesan, tetapi juga menjadi sarana untuk membentuk opini, memengaruhi 

pemilih, dan merumuskan narasi politik (Andriana, 2022). 

Salah satu gaya bahasa yang menonjol dalam konteks politik adalah sarkasme (Azizah & 

Marfina, 2023). Sarkasme memiliki kecenderungan untuk menyampaikan pesan secara 

implisit, sering kali dengan sindiran atau ejekan tersembunyi (Pratiwi & Dawud, 2021). Dalam 

suasana politik yang penuh dengan ketegangan dan rivalitas, penggunaan sarkasme menjadi 

strategi komunikasi yang kuat untuk menyampaikan kritik atau menyoroti kelemahan lawan 

politik (Kurniawan, Saptomo, & Muryati, 2024). Dalam debat politik, sarkasme menjadi salah 

satu elemen yang memperkaya dinamika komunikasi politik, terutama dalam situasi perdebatan 

yang penuh dengan ketegangan dan rivalitas antara calon (Widiantara, 2022). Studi tentang 

gaya bahasa sarkasme dalam debat politik tidak hanya berkontribusi pada pemahaman tentang 

dinamika politik, tetapi juga bermanfaat bagi pengembangan keterampilan berargumentasi dan 

analisis kritis dalam masyarakat. Dengan memahami bagaimana gaya bahasa dipergunakan 

dalam debat politik, masyarakat dapat lebih tetliti dalam menganalisis dan memahami pesan 

yang disampaikan oleh para kandidat (Fatanti, 2018). 

Studi ini juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dalam topik 

yang serupa. Salah satu penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian oleh Farmida, 

Ediwarman, & Tisnasari (2021), yang menganalisis “Penggunaan Satire dan Sarkasme dalam 

Debat Capres 2019”. Penelitian tersebut menunjukkan adanya fenomena menarik dalam 

debatpolitik yang layak untuk dieksplorasi lebih lanjut. Kedua, penelitian oleh Saadillah dkk 

(2023), yang menganalisis “Penggunaan Bahasa Sarkasme Netizen di Media Sosial”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa netizen masih sering menggunakan bahasa sarkasme 

untuk mengejek dan memberikan komentar tajam kepada pengguna lain yang memposting 

konten di media sosial mereka. Ketiga, penelitian oleh Suryaningsih (2021) yang menganalisis 

“Penggunaan Sarkasme dalam Lirik Lagu Mbojo”. Dalam penelitian ini, lirik lagu yang dibahas 

adalah lagu daerah Bima-Dompu, atau dikenal sebagai Rawa Mbojo, yang memuat gaya bahasa 

sarkasme. Temuan penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu Mbojo menggunakan gaya bahasa 

sarkasme. 

Menurut Teeuw (2020), Gaya bahasa merupakan penggunaan bahasa yang melenceng 

dari pemakaian sehari-hari atau dianggap "normal".  Penyimpangan ini dilakukan dengan 

tujuan tertentu, misalnya untuk  mengimpit makna, menimbulkan efek tertentu,   atau sekadar 

membuat  kalimat lebih hidup dan menarik. Pemakaian bahasa dengan kesadaran untuk 

mencapai efek tertentu Penulis atau pembicara  secara sadar  memilih dan menggunakan  gaya 

bahasa  tertentu  untuk  mencapai  efek  yang  diinginkan (Normalita & Hasanah, 2020).  Efek  

tersebut  bisa  berupa  mengimpit  makna  kalimat,  menimbulkan  suasana  tertentu,  membuat  

pembaca  atau  pendengar  tertawa,  atau  bahkan  mengingatkan  mereka   akan  sesuatu.  

Menurut Keraf (2005) dalam Hanifa & Maghfiroh (2024), mengemukakan bahwa sebuah 

gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur, yakni : kejujuran, kesopanan, dan 

kemenarikan. Kejujuran berarti mengikuti aturan-aturan, kaidah-kaidah yang benar dan baik 

dalam berbahasa. Kesopanan berarti menyampaikan sesuatu secara jelas dan singkat. Kejelasan 

yang dimaksud, yaitu tidak menimbulkan makna yang menyulitkan pembaca. Kejelasan yaitu 

menggunakan kata-kata secara efisien dan menghindari kata-kata yang berlebihan. 
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Kemenarikan dapat diukur dengan beberapa komponen berikut: variasi, humor yang sehat, 

pengertian yang baik, vitalitas, dan penuh imajinasi. 

Gaya bahasa sarkasme termasuk dalam kategori gaya bahasa pertentangan merujuk pada 

penggunaan bahasa untuk menyampaikan ketidaksetujuan, kritik, atau sindiran terhadap suatu 

hal atau orang (Hermawan, Huri, & Sutri 2024). Gaya ini sering kali digunakan untuk 

mengekspresikan perasaan konflik atau pertentangan antara pembicara dan pendengar 

(Ambarsari dkk, 2024). Contoh gaya bahasa pertentangan termasuk sarkasme, ejekan, ironi, 

atau sindiran yang digunakan untuk menyoroti kelemahan, mengekspresikan ketidaksetujuan, 

atau menekankan suatu kritik terhadap suatu topik atau individu (Kurniawan, Saptomo, & 

Muryati, 2024). Selain itu, Gaya bahasa pertentangan tidak hanya menciptakan suasana konflik, 

Namun juga bisa berperan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan secara tajam, mengkritik 

dengan cara yang halus namun tajam, atau menarik perhatian terhadap suatu masalah atau 

kelemahan yang ingin disoroti (Hamdiah, Susetya, & Aisyah, 2024). Penggunaan gaya bahasa 

ini dalam konteks politik sering kali bertujuan untuk menarik perhatian publik, menciptakan 

narasi yang kuat, atau mengubah persepsi terhadap suatu isu atau individu. Dengan demikian, 

gaya bahasa pertentangan memiliki peran yang signifikan dalam komunikasi politik dan dapat 

memengaruhi cara pemilih memandang para kandidat atau isu-isu tertentu dalam sebuah debat 

atau kampanye (Ardha, Susilowardhani, & Restaty, 2024). 

Gaya bahasa sarkasme dikenal karena penggolongan gaya bahasa pertentangan (Heru, 

2018). Sofian (2020), mengartikan bahwa sarkasme adalah gaya bahasa yang mengandung nada 

meremehkan, bercanda, dan ejekan tajam yang menimbulkan perasaan tidak enak. Jika 

dikontraskan dengan keganjilan dan skeptisisme, sarkasme akan menjadi lebih kasar. Susilo 

Adi S (2010) berpendapat bahwa sarkasme adalah penggunaan kata-kata yang tegas dan tidak 

sopan untuk mengisyaratkan atau mencela (Aziz, 2021). Jadi yang dimaksud dengan sarkasme 

adalah gaya bahasa yang ironis dengan menggunakan kata-kata yang brutal dan tidak kenal 

ampun. Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa ejekan adalah suatu gaya bahasa yang 

kejam dan brutal, mengandung unsur cibiran, kritik, ejekan dan teguran keras yang melukai 

hati. 

Sarkasme adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk mengejek, meremehkan, atau 

mencela dengan menggunakan kata-kata yang tajam dan langsung. Hal ini sering kali dapat 

menimbulkan perasaan tersinggung atau terluka pada pihak yang menjadi targetnya. Gaya 

bahasa ini cenderung akan menyakiti hati seseorang jika diungkapkan.  

Terdapat beberapa teori yang dapat digunakan sebagai panduan untuk mempermudah 

analisis gaya bahasa sarkasme salah satunya ialah jenis-jenis gaya bahasa sarkasme berdasarkan 

teori Elizabeth Camp (Camp, 2011). Berikut adalah beberapa jenis gaya bahasa sarkasme 

tersebut: 

1. Sarkasme Proposisi 

Sarkasme jenis ini paling mudah dikenali dalam ekspresinya. Hal ini karena sarkasme 

tersebut secara langsung mengarah pada maksud atau tujuan pembicara yang secara 

spesifik bermaksud untuk "menyindir". 

2. Sarkasme Leksikal 

Berbeda dengan sarkasme proposisi, sarkasme leksikal cenderung lebih pragmatis. Apabila 

sarkasme proposisi langsung fokus pada tujuan atau maksud tertentu, sementara sarkasme 

leksikal cenderung lebih fleksibel dalam penggunaannya, memungkinkan interpretasi yang 

lebih beragam. Sarkasme leksikal, meskipun memiliki struktur yang jelas, bisa dipahami 

dan diterapkan dalam konteks yang berbeda. 

3. Sarkasme Prefiks  

Sarkasme prefiks mirip dengan sarkasme proposisi, tetapi berfokus pada penggabungan 

pernyataan sarkastik dengan kalimat deklaratif. Meskipun sarkasme prefiks memiliki 
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implikasi yang kuat dan berlawanan dengan maksud yang ingin disampaikan, ia cenderung 

tidak menyebabkan kebingungan sebagaimana sarkasme proposisi. 

4. Sarkasme Ilokusi 

Dalam sarkasme ilokusi, penutur mengucapkan kalimat dengan maksud dan tujuan yang 

bertentangan dengan makna literalnya. Jenis sarkasme ini menjadi efektif saat penerima 

pesan dapat menginterpretasikan maksud yang sebenarnya dari penutur. Dalam konsep ini, 

sarkasme dianggap sebagai lebih dari sekadar bagian dari tuturan; ia juga menjadi bagian 

dari interaksi komunikatif yang lebih luas. Sarkasme ilokusi melibatkan interpretasi yang 

umum, bahkan dalam konteks yang lebih spesifik seperti saat menyampaikan simpati atau 

pujian. 

 Secara prinsip, debat merupakan suatu praktik atau latihan dalam pertukaran argumen 

atau kontroversi (Ninoersy & Akmal, 2020). Debat digunakan sebagai sarana untuk 

menentukan kevalidan dari suatu usulan tertentu, di mana salah satu pihak, yang disebut 

pendukung afirmatif, mempertahankan usulan tersebut, sementara pihak lainnya, yang disebut 

penyangkal atau negatif, menolak mendeskripsikan debat sebagai proses argumentasi. Setiap 

isu memiliki beragam sudut pandang, dengan alasan-alasan yang mendukung atau menentang 

isu tersebut (Bello, 2023). 

Sedangkan menurut Soelistyowati (2019), debat adalah kegiatan di mana dua pihak atau 

lebih (baik individu maupun kelompok) beradu argumen dengan tujuan untuk membahas, 

memutuskan masalah, dan mengeksplorasi perbedaan pendapat. Dalam esensinya, debat 

merupakan proses di mana argumen disampaikan untuk menilai kevalidan dari suatu gagasan 

yang didukung oleh satu kelompok, yang dikenal sebagai pendukung atau tim pro, sementara 

gagasan tersebut ditentang atau disangkal oleh pihak lain yang dikenal sebagai penentang atau 

tim kontra. 

Debat Capres merupakan salah satu elemen krusial dalam proses demokrasi, di mana 

kandidat memiliki kesempatan untuk menyampaikan visi, program, dan gagasan mereka 

kepada pemilih (Widayanti & Fridiyanti, 2024). Dalam debat pemilihan capres 2024 di 

Indonesia, terdapat beberapa gaya bahasa yang digunakan masing-masing paslon untuk 

mengungkapkan gagasannya, salah satunya gaya bahasa sarkasme. Pasangan paslon saling 

menyindir satu sama lain atas kinerja yang terdahulu dilakukan oleh masing-masing paslon. 

Dalam debat capres tersebut, memunculkan persepsi makna bagi masyarakat. Sebagian 

masyarakat terlihat emosi saat debat capres berlangsung, karena masing-masing paslon 

menyerang secara internal dan personal. sehingga menjadi menjadi subjek penelitian yang 

menarik karena pengaruhnya dalam membentuk persepsi publik dan dinamika komunikasi 

politik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi 

penggunaan gaya bahasa sarkasme dalam debat Capres 2024, menggunakan teori Elizabeth 

Camp sebagai pendekatanya untuk mengungkap tentang gaya bahasa sarkasme yang digunakan 

untuk menganalisis data teks debat Capres 2024. Penelitian ini akan berfokus pada debat Capres 

2024 yang tayang serentak di Indonesia pada bulan Februari 2024 yang bertujuan untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap penggunaan gaya bahasa sarkasme dalam pidato dan 

interaksi kandidat selama debat Capres 2024. Dengan mengambil pendekatan studi kasus, 

penelitian ini akan menyoroti berbagai contoh penggunaan sarkasme serta dampaknya terhadap 

dinamika debat dan persepsi publik. Melalui pendekatan interdisipliner yang menggabungkan 

linguistik, ilmu politik, dan studi komunikasi, penelitian ini berupaya untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran gaya bahasa sarkasme dalam arena politik 

kontemporer, khususnya dalam konteks debat Pemilihan Presiden 2024. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Metode studi kasus kali ini  tujuan untuk 

menganalisis data secara mendalam dan kontekstual, sehingga makna sarkasme dapat dipahami 

dengan baik dalam debat capres 2024. Meskipun studi kasus tidak dimaksudkan untuk 

menghasilkan generalisasi, namun eksplorasi ini bisa memberikan sedikit pengetahuan tentang 

pemanfaatan ejekan dalam diskusi politik.  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik penyajian hasil analisis data. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan data yang kaya dan mendalam tentang berbagai aspek debat, diantaranya: 1) isi 

debat: topik yang dibahas, argumen yang disampaikan, dan fakta yang dipaparkan oleh para 

kandidat, 2) gaya komunikasi: cara para kandidat menyampaikan argumen, bahasa tubuh, dan 

interaksi mereka dengan moderator dan kandidat lain. Kemudian, melakukan pengambilan data 

melalui Google form untuk mengetahui persepsi dan reaksi penonton terhadap penggunaan 

gaya bahasa sarkasme sebagai strategi dalam debat capres 2024.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah video debat calon presiden tahun 

2024 yang diperoleh dari platform YouTube @KPURepublikIndonesia. Peneliti mengambil 

beberapa video debat Capres 2024 yang kemudian diamati dan dianalisis sesuai dengan teori 

Elizabeth Camp. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil satu gaya bahasa sarkasme 

dari masing-masing jenis teori Elizabeth Camp. 

Setelah data dikumpulkan melalui teknik simak catat, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut dengan cara menggunakan teori Elizabeth Camp. Teori Elizabeth 

Camp (1994) tentang majas sarkasme digunakan untuk menganalisis data teks debat capres 

2024.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti sudah mendapatkan data 

yang terkumpul dari video debat Capres 2024 bahwa gaya bahasa sarkasme yang dipaparkan 

berupa jenis gaya bahasa sarkasme serta analisis data melalui teori teori Elizabeth Camp. 

Berikut hasil analisisnya: 
Tabel 1.  

Klasifikasi Gaya Bahasa Sarkasme 

No Gaya Bahasa Sarkasme Total Gaya Bahasa Sarkasme 

1 Sarkasme Preposisi 1 

2 Sarkasme Ilokusi 1 

3 Sarkasme Prefiks 1 

4 Sarkasme Leksikal 1 

Total 4 

Pada konteks debat capres 2024, gaya bahasa sarkasme mungkin muncul dalam respons 

atau tanggapan calon presiden terhadap pernyataan atau argumen lawan. Penting untuk dicatat 

bahwa penggunaan sarkasme dalam debat politik bisa menjadi dua mata pisau. Meskipun bisa 

menjadi alat retorika yang efektif untuk menegaskan posisi atau mengekspos kelemahan lawan, 

penggunaannya juga bisa dianggap kurang sopan atau mengesampingkan seriusnya isu yang 

dibahas. Oleh karena itu, perlu memperhatikan konteks dan situasi saat menggunakan gaya 

bahasa sarkasme dalam debat capres atau debat politik lainnya. 

 

Gaya bahasa sarkasme proposisi 

Hasil analisis gaya bahasa sarkasme proposisi menunjukkan bahwa kandidat nomor satu 

menggunakan gaya bahasa sarkasme proposisi. Ini menandakan bahwa kandidat nomor satu 

lebih cenderung menggunakan gaya bahasa yang mengandung sindiran atau ejekan dalam 
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pernyataan mereka dalam debat Capres 2024. Berikut analisis data gaya bahasa sarkasme 

proposisi serta efek penggunaanya: 

 
Data 1. 

"Lalu kita lihat tadi alutsista yang bekas yang itu resikonya adalah keselamatan dari tni kita mereka bekerja 

keras menjaga setiap jengkal tanah republik ini tetapi mereka tidak di dukung dengan polisi karena itu 

menurut saya skornya di bawah 5 mas ganjar kalau 5 itu ketinggian pak ganjar"-Kandidat 1 

Efek sarkasme: Ironi 

 

Sarkasme ini berfokus pada konten atau proposisi yang disampaikan. Pak Anies 

menyampaikan pernyataan yang seolah-olah memberikan penilaian rendah terhadap kinerja 

Kementerian Pertahanan dengan menyinggung bahwa skornya (penilaian atau prestasi) berada 

di bawah standar yang diharapkan, yaitu kurang dari Melalui sindiran tersebut, Pak Anies ingin 

menyoroti ketidakpuasan atau ketidaksenangan terhadap kinerja Kementerian Pertahanan. 

Dengan menyampaikan skor di bawah 5, ia secara tidak langsung mengkritik kinerja tersebut. 

Sarkasme ini menciptakan efek ironis. Meskipun disampaikan secara langsung, namun 

substansi dari pernyataan tersebut menyiratkan ketidakpuasan yang lebih dalam terhadap 

kinerja Kementerian Pertahanan. Ironisnya, prestasi yang seharusnya tinggi malah dinilai 

rendah. 

 

Data gaya bahasa sarkasme ilokusi 

Hasil analisis gaya bahasa sarkasme ilokusi menunjukkan bahwa kandidat nomor dua 

menggunakan gaya bahasa sarkasme iloksi. Angka yang lebih tinggi dari kandidat nomor dua 

menunjukkan bahwa dia menggunakan gaya bahasa ini secara lebih sering dalam debat. Hal ini 

mungkin mengindikasikan bahwa Kandidat nomor dualebih cenderung menggunakan sarkasme 

sebagai bagian dari strategi komunikasinya dalam mencapai tujuan retorik atau untuk 

menegaskan argumennya. Berikut analisis data gaya bahasa sarkasme ilokusi serta efek 

penggunaanya: 

 
Data 2. 

"Dan kita bukan anak kecil mas Anis. Anda juga paham sudahlah ya. Sekarang begini intinya rakyat yang 

menilai kalau tidak suka Prabowo dan gibran gausah pilih kami saudara-saudara, dan saya tidak takut tidak 

punya jabatan mas Anis, sorry yee, sorry yee (ujar prabowo lalu pendukung prabowo tepuk tangan meriah) 

mas Anis saya tidak punya apa-apa, saya siap mati untuk negara ini"-Kandidat 2 

Efek sarkasme: Ironi 

 

Dalam hal ini, sarkasme tersebut lebih cenderung merupakan sarkasme ilokusi, karena 

penggunaan "sorry yee" tidak hanya sekadar merujuk pada kata-kata yang diucapkan, tetapi 

juga menyampaikan maksud atau tujuan yang lebih dalam, yaitu menunjukkan ketidaksenangan 

atau penolakan secara tidak langsung terhadap apa yang disampaikan oleh "mas Anis". 

Sarkasme ilokusi menekankan maksud atau tujuan dari pernyataan secara keseluruhan, di mana 

penyampaian secara langsung dan tepat dapat berbeda dengan maksud sebenarnya yang tersirat 

dalam ucapan tersebut. Dalam konteks ini, "sorry yee" berfungsi sebagai ekspresi yang 

menambah dimensi ironis atau ejekan terhadap "mas Anis" dan mungkin juga merujuk pada 
sikap atau pernyataan yang dianggap tidak berarti atau tidak relevan. 

 

Data gaya bahasa sarkasme prefiks 

Hasil analisis gaya bahasa sarkasme prefiks menunjukkan bahwa kandidat nomor dua 

menggunakan gaya bahasa sarkasme prefiks. Ini mungkin mencerminkan upaya kandidat 

nomor dua untuk menambahkan lapisan ironi atau sindiran pada argumen atau pernyataannya. 

Berikut analisis data gaya bahasa sarkasme prefiks serta efek penggunaanya: 
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Data 3.  

"Saya tuh keberatan karena saya menilai maaf ya karena anda desak saya terus saya menilai anda tidak 

pantas bicara soal etik itu saja. Saya merasa bahwa anda itu posturing ya Anda itu menyesatkan itu saja ya, 

saya boleh berpendapatkan saya menilai anda tidak berhak bicara soal etik karena anda memberi contoh 

yang tidak baik soal etik" -Kandidat 2 

Efek sarkasme: Kritik  

 

Penggunaan kata "tidak" di depan kata-kata positif "tidak pantas", "tidak berhak" 

merupakan contoh sarkasme prefiks. Pak Prabowo sebenarnya ingin menegaskan bahwa Anies 

pantas dan berhak, namun dia menggunakan kata-kata negatif untuk mengejeknya. 

 

Data gaya bahasa sarkasme leksikal 

Hasil analisis gaya bahasa sarkasme leksikal menunjukkan bahwa kandidat nomor dua 

menggunakan gaya bahasa sarkasme leksikal. Ini mungkin menandakan strategi kandidat 

nomor dua untuk memperkuat atau menyoroti aspek-aspek tertentu dari argumen atau 

pernyataannya dengan cara yang mengandung unsur ironi atau sindiran. Berikut analisis data 

gaya bahasa sarkasme leksikal serta efek penggunaanya: 

 
Data 4 

"Jadi tidak hanya omon-omon-omon kerjanya omon saja, enggak bisa..” -Kandidat 2 

Efek sarkasme: Kritik 

 

Pernyataan tersebut termasuk sarkasme leksikal. Sarkasme leksikal terkait erat dengan 

pemilihan kata atau frasa yang mengejek atau menunjukkan ketidaksetujuan. Dalam hal ini, 

penggunaan repetisi kata "omon" dengan nada mengejek menunjukkan sarkasme leksikal. 

Pernyataan tersebut mengejek atau mencemoohkan tindakan atau sikap yang dianggap tidak 

serius atau kurang profesional. Dengan menyebutkan repetisi kata "omon" secara sinis, 

pembicara mengekspresikan ketidaksenangan atau ketidakpuasan terhadap tindakan tersebut. 

Sehingga, efeknya lebih menuju ke arah kritik terhadap sikap atau perilaku yang dianggap tidak 

layak atau kurang kompeten. 

 

Interpretasi Persepsi dan Reaksi Penonton terhadap Penggunaan Gaya Bahasa Sarkasme  

Berdasarkan hasil deskripsi dari semua grafik yang terdapat dalam Google form terkait 

persepsi dan reaksi penonton terhadap penggunaan gaya bahasa sarkasme sebagai strategi 

dalam debat capres 2024. Hasil menunjukkan meskipun ada sebagian kecil responden yang 

menganggap penting atau cukup penting, namun mayoritas lebih memilih untuk tidak 

memberikan penekanan yang besar pada hal tersebut. Sebagian besar responden juga merasa 

bahwa penggunaan gaya bahasa sarkasme dapat menciptakan suasana yang kurang kondusif 

untuk diskusi yang konstruktif. 

Terdapat variasi pendapat di kalangan responden mengenai pentingnya gaya bahasa 

sarkasme dalam debat politik. Beberapa responden percaya bahwa gaya bahasa ini dapat 

memengaruhi keputusan pemilih dan mencerminkan kepribadian atau karakter kandidat, 

sementara yang lainnya merasa bahwa gaya bahasa ini kurang mencerminkan keaslian atau 

kejujuran kandidat. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa reaksi dan persepsi penonton 
terhadap penggunaan gaya bahasa sarkasme sebagai strategi dalam debat Capres 2024 

bervariasi, dengan mayoritas responden menunjukkan sikap yang kurang mendukung terhadap 

strategi tersebut. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai analisis gaya bahasa sarkasme 

dalam debat capres 2024, terdapat beragam jenis gaya bahasa sarkasme yang digunakan. 
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Penelitian ini memperhatikan gaya bahasa sarkasme proposisi, ilokusi, prefiks, dan leksikal 

dalam pidato dan interaksi antara kandidat. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 

total 4 gaya bahasa sarkasme yang ditemukan di debat capres 2024.  Dari total keseluruhan gaya 

bahasa sarkasme rincianya adalah 1 gaya bahasa sarkasme proposisi, 1 gaya bahasa sarkasme 

ilokusi, 1 gaya bahasa sarkasme prefiks dan 1 gaya bahasa sarkasme leksikal.  Ini melibatkan 

menarik simpulan dari data, mengidentifikasi hasil temua data, dan menjelaskan apa yang data 

temukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya bahasa sarkasme ilokusi dan leksikal menjadi 

yang paling umum digunakan dalam debat tersebut. Hal ini memberikan gambaran yang cukup 

jelas tentang bagaimana kandidat menggunakan sarkasme sebagai bagian dari strategi 

komunikasi politik mereka. Namun, meskipun sarkasme digunakan secara luas, persepsi dan 

reaksi penonton terhadap strategi ini cenderung skeptis. Mayoritas responden menilai 

penggunaan sarkasme kurang penting dan berpotensi menciptakan suasana diskusi yang kurang 

konstruktif. Meskipun sebagian kecil melihatnya sebagai penting, mayoritas tidak memberikan 

penekanan besar pada strategi tersebut. 
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